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Dampak Ekonomi Pengembangan Pengelolaan Kawasan

Tambak Udang Berkelanjutan di Kabupaten Dompu,
Nusa Tenggara Barat

Economic lmpacts of Management Development of
Susfarnable Shrimp Aquaculture Zone in Dompu Regency,

West Nusa Tenggara

Abubakar
Fakultas Pertanian Universitas Mataram

Abstrak
Penelitian ini bertujuan (a) untuk menilai dampak ekonomi (existing condition)
pada pengelolaan kawasan tambak udang (b) untuk memprediksi dampak
ekonomi pengembangan pengelolaan kawasan tambak udang berkelanjutan.
Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat dengan
menggunakan metode survey. Sedangkan analisis data hasil survey dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada musim tanam 2005
dampak ekonomi yang ditimbulkan akibat pengelolaan tambak udang terhadap
PDRB, produksi, pendapatan, dan devisa masing-masing sebesar 4,98 miliar
rupiah; 142.192,53 kg; 2,89 miliar rupiah, dan US $ 904.344,49. Pengembangan
pengelolaan kawasan tambak udang sebanyak 50 Y, dari potensi merupakan
luas tambak yang berkelanjutan dengan perkiraan dampak ekonomi terhadap
PDRB sebesar Rp. 37,4 miliar, produksi total sebesar 1.069,2 ton, total
pendapatan petambak sebesar Rp. 20,4 miliar dan devisa sebesar US $ 5,4 juta.
Kata kunci: Dampak Ekonomi, Berkelanjutan, Budidaya Udang dan Pengelolaan

Abstract

The aims of this research are (a) to assess economic impacts on cunent shimp
culture zone management (b) to predict economic impacts of sustainable shimp
culture zone management development. The research has been conducted in
Dompu Regency, Wesf Nusa Tenggan by using suvey. The collected data have
been analyzed by desciptive. The result that, on dry season 2005, economic
impacts of shrimp culture are on Gross Dornestic Regional Product, tatal of
production, shimp farmer income and export value as follow Rp. 4.98 billion;
142,129.53 kg; Rp. 2.89 billion; and US $ 904,344.49. The total sustainable
shimp culturc area is 2,350 ha (50 /, from potential zone) which consist of
325.5 ha intensive; 117.5 ha semi-intensive and 1,880 ha traditional cultures. By
fhis sustalnabte shimp culture, the Gross Domestic Regional Product, total of
production, shimp farmer income and export value are predicted as follow Rp.

37.4 billion; 1,069.2 tons; Rp. 20.4 billion; and US $ 5.4 million.
Keywords : Economic impacts, Sustainable, Shimp Aquaculture
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Pendahuluan

Latar Belakang

secara ekologis wilayah pesisir memiliki peranan penting karena terdapat

satu atau lebih system lingkungan (ekosistem) dan sumberdaya. Ekosistem alami

yang terdapat di Wilayah Pesisir antara lain terumbu karang (coral reef), hulan
,angrore, padang lamun (sea grass), pantai berpasir (sandy beach)' estuaria,

laguna maupun delta sedangkan ekosistem buatan antara lain tambak, sawah

palang surut, kawasan pariwisata, kawasan industri, kawasan agro industri dan

kawasan pemukiman. Ekosistem tersebut satu sama lainnya saling terkait

sehingga dalam pengelolaannya harus terpadu baik sektoral, keilmuan dan

ekologis guna mencapai pembangunan wilayah pesisir yang merupakan bagian

dari pembangunan sektor kelautan dan perikanan berkelanjutan (Dahuri, 2003).

Pembangunan sektor kelautan dan perikanan mempunyai peranan yang

sangat penting bagi pembangunan nasional dengan sumbangannya terhadap
produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 10 persen setahun, penyerapan tenaga

kerja, peningkatan pendapatan masyarakat pesisir dan peningkatan komsumsi

ikan bagi masyarakat (Dirjen Perikanan Budidaya DKP 20OO)-

Budidaya tambak merupakan salah satu potensi sektor kelautan dan

perikanan yang signifikan bagi pembangunan. Luas tambak di lndonesia sebesar

1,2 jula ha dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,1 persen per tahun. Propinsi

Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki kawasan pertambakan seluas 7 346 ha

pada tahun 2005 dengan peningkatan 49,1 ha per tahun (Dirjen Perikanan

Budidaya DKP 2006). Kabupaten Dompu memiliki kawasan pertambakan seluas

1.915 ha. Perluasan tambak di Kabupaten Dompu masih tergolong rendah yakni

33,5 ha per tahun (Bappeda Dompu 2005; Pemerintah Kabupaten Dompu 2006)-

Salah satu kornoditas andalan yang dihasilkan dari tambak adalah udang

baik udang windu (Penaeus monodon) atau udang vaname (Litopenaeus

vannamei). Udang merupakan komoditas ekspor andalan lndonesia untuk

mendapatkan devisa. Selain itu, produksi udang juga dituntut untuk tujuan

konsumsi dalam negeri guna melrenuhi kebutuhan gizi masyarakat.
Perluasan kawasan tambak udang telah menimbulkan permasalahan baru

terutama aneka konflik kepentingan penggunaan sumberdaya di anlara

stakeholderc baik kepentingan pemanfaatan di darat maupun di laut sehingga
akan mengancam keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya pesisir. Dipihak lain

perluasan kawasan tambak udarg merupakan suatu keharusan sejalan dengan
semangat otonomi daerah (Undang-Undang Rl nomor 32 tahun 20M tentang
Pemerintahan Daerah) untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) atau
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB), pembukaan dan perluasan
lapangan kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat lermasuk masyarakat
pesisir dan pelestarian lingkungan-

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat isu utama dampak ekonomi
penelitian ini yaitu berapa besar dampak ekonomi akibat adanya pertambakan
udang. Dampak ekonomi memiliki makna perubahan yang terjadi dalam bidang
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ekonomi akibat adanya kegiatan pertambakan udang. Kriteria ekonomi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Regional Bruto, produksi,

pendapatan dan devisa.

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tuiuan penelitian ini adalah : (a) Untuk menilai

dampak ekonomi pengelotaan kawasan tambak udang (exr'sting condition) (b)

Untik memprediksi dampak ekonomi pengembangan kawasan tambak udang

berkelanjutan.

Metodologi Penelitian

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah wilayah Pesisir Kabupaten Dompu, Provinsi

Nusa Tenggaia Barat yang terdapat budidaya tambak udang. Dari seluruh

Xecamatariiang ada maXa Olpltifr tiga kecamatan sentra tambak udang, yaitu di

Kecamatan-Dompu seluas 196 ha, Kecamatan woja seluas 1.412 ha dan

Kecamatan Pajo seluas 22O ha-

Metode dan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.
penggunaan met6de survey dimaksudkan untuk memperoleh data

p"r-u-raio"yran tambak udang. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil

sampel diri suatu populaii dan menggunakan kuesioner sebagai alat

pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan Effendi' 1989)'

CiUyeX p"n"titian' ini adalah pembudidaya tambak udang di pesisir

Kabupaten Dompu dengan mengambil data satu musim yaitu musim tanam 2005.

Pada musim tanam 200=5 hanyalerdapat 10 orang petambak udang semi intensif

dan sisanya merupakan tambak tradisional (Pemerintah Kabupaten Dompu,

200S). Daii 10 orang pembudidaya tambak udang secara semi intensif tersebut

terdapat di Kecamatin woja sebanyak 6 orang dan Kecamatan Dompu 4 orang.

Jumlah responden pembudidaya tambak udang tradisional dipilih secara sengaja

20 orang, yang menyebar pada Kecamatan Dompu, Woja dan Pajo' Dengan

demikiari jimlah responden seluruhnya sebanyak 30 orang petambak udang.

Data yangterkumpul dianalisis dengan cara deskriptif'

Hasil Dan Pembahasan

Produk domestik regional bruto

AngkaProdukDomestikRegionalBrutodapatdiukurdengan
,enggrnikan harga pasar atau harga berlaku pada tahun yang bersangkutan

Aan f,Irga konstanl lni dapat diperoleh dengan menjumlahkan nilai tambah bruto

(gross ialue addedl yang timbul dari seluruh faktor produksi yang digunakan

o
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dalam proses produksi baik upah atau gaji, bunga modal, sewa lahan dan

keuntungan, penyusutan dan pajak tak langsung netto. Perhitungan besarnya

nilai PDRB dapat didekati dengan menggunakan pendekatan nilai produksi.

Ditinjau dari pertumbuhan PDRB yang bersumber dari sub sektor

perikanan selama 6 tahun (1999 - 2004), secara mengejutkan pada tahun 1999

itahun kedua krisis ekonomi) justru pertumbuhan PDRB perikanan sangat tinggi

yaitu 15,80 %. lni disebabkan oleh dampak membaiknya harga berbagai
-komoditas 

hasil perikanan di pasar internasional yang dapat mendongkrak
peningkatan produksi komoditas tersebut (Badan Pusat Statistik Kabupaten

Dompu,2005).
Laju pertumbuhan PDRB tersebut tidak tahan lama sejalan dengan

lesunya produksi udang dan hasil perikanan lainnya walaupun permintaan produk

udang dan hasil perikanan dunia lainnya terus mengalami peningkatan. Laju

pertumbuhan PDRB pada tahun 2000 menembus angka terendah (2'79 %)

selama 6 tahun terakhir. Akan tetapi laju pertumbuhan PDRB perikanan

meningkat lagi pada tahun 2001 (sebesar 8,55 %) dan sejak tahun 2002 hingga

sekarang laju pertumbuhan PDRB yang cenderung menurun.

Sumbangan budidaya udang di tambak terhadap PDRB perikanan dapat

dilakukan dengan cara menghitung berapa nilai tambah masing-masing input

yang digunakan selama proses produksi pada tahun berjalan atau berapa nilai

produksi udang tambak selama tahun berjalan (Tabel 1).

Tabel 1. Perkembangan nilai PDRB dari udang Kabupaten Dompu atas
dasar berlaku 1998 -

Sumber: BPS DomPu (2001 Yd 2005) ;

Keterangan : ') = harga menurut petambak

Produksitambak udang

Perkembangan produksi udang windu selama periode 1998 - 2004
cenderung menurun. Menurut pengalaman para petambak hal ini terjadi karena
serangan penyakit white spot, serangan hama siput (bahasa lokal sosi),

rendahnya mutu air untuk tambak, dan rendahnya kemampuan permodalan
pembudidaya tambak. Sangat kontras dengan kondisi produksi udang putih dan
bandeng yang cenderung meningkat. Sekalipun luas tambak cenderung
meningkat selama tujuh tahun terakhir namun produktivitas udang windu hampir

C

a

Harga Udang
np/kq) 1

NilaiPDRB
(Rp.000)

Produksi
(Kq)

Tahun Luas Tambak
(ha)

125.000,- 46.500.000,-1.702 372.0001998
22.022.0W,-110.000,-1.714 200.200
22.029.000,-105.000,-1.714 209.8002000
18.982.s00,-253.100 75.000,-'t.7372001

65.000,- 14.755.000,-227.@O2002 1.782
55.000,- 11.599.500,-210.9002003 1.897
50.000,- 10.850.000,-2.O13 217.N02004
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tidak merangkak naik melebihi angka 250 kg/ha/tahun. Produktivitas tambak
pada tahun i998 dicapai sebesar 218,57 kg/ha/tahun atau '109,28 kgiha/musim

tanam. Produktivitas tersebut menurun menjadi lauh di bawah angka 100

kg/ha/musim tanam pada tahun-tahun berlkutnya. Rendahnya produktivitas

telsebut menjadi tantangan tersendlri bagi pengambil kebijakan dalam

memotivasi peningkatan produktivitas tambak di masa depan (Tabel 2 dan
Gambar 1).

Tabel 2 . Perkembangan luas tambak, produksi dan produktivitas udang
windu Ka hun 1998 -

Sumber: BPS Dompu (2001 s/d 2005) ;

Bappeda Kabupaten Dompu 2000 dan 2005

tr
:,
G

t
EDv
i
o

400

300

200

100

Produksi (Ton)

Produktlvitas
(Kg/ha/Thn)

0

1234567
Tahun : 1=1998, 7=2OO4

Gambar 1 . Perkembangan produksi dan produktivitas udang windu
Kabupaten Dompu (Tahun 1998 - 2004)

Berdasarkan hasil survai terhadap tenaga kerja pada PT. Sera bahwa
pembudidayaan udang di perusahaan tersebut setiap musim tanam diperoleh

data bahwa pada budidaya udang secara intensif dengan luas petakan tambak

rata-rata 0,400 ha dengan padat penebaran 32 ekor/m' dan lama pemeliharan

120 hari mampu mempioduksi udang sebesar 3.000 kg/ha/mt dengan nilai FCR

a

/t

Produktivitas
(ks/ha/tahun)

Produksi
(Ks)

Tahun Luas Tambak
(ha)

372.000 218,571 998 1.702
200.200 '116,691999
209.800 122,402000 1.714
253.100 145,711.7372001

127,39227.OOO2A02 1.782
1 1 1,18210.9002003 1.897
107.80217.0002004 2.013

A
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(food conversion ratio) sebesar'l ,82. Nilai FCR 1,82 artinya bahwa untuk

menghasilkan udang 1 kg diperlukan 1,82 kg pakan.

Hasil survai pada budidaya semi intensif musim tanam 2005 menun.iukkan

bahwa dengan rata-rata luas tambak 1,750 ha, padat penebaran 8 ekor/m', masa

pemeliharain 122hari diperoleh produktivitas udang sebesat 1:121,67 kg/ha/mt

dengan nilai FCR sebesar 1,585 yang artinya bahwa untuk menghasilkan udang

t kg diperlukan pakan sebesar 1,585 kg. Sedangkan pada budidaya udang

"""Jr" 
tradisional dengan luas tambak rata-rata sebesar 'lt,775 ha (177.750 m'),

padat penyeu aran 2 elor/m2 dengan masa pemeliharan yang relatif lebih lama

yaitu 130 hari hanya mampu mencapai produktivitas udang sebesar 123,6

kg/ha/mt. Secara rinci keragaan produktivitas udang atas dasar keragaan

tekhnologi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Keragaan produktivitas udang windu atas dasar tingkat tekhnologi
di musim tanam 2005

= food conversion ratio,
-) = Produktivitas PT. Sera ?0Un0C2

Sejalan dengan tidak adanya budidaya udang yang dilakukan oleh PT

Sera sejak tahun 2001/2002, maka keragaan tekhnologi yang diaplikasikan pada

tambak terus menurun. Pada musim tanam tahun 2fi)5 tekhnologi budidayaa

tambak udang yaitu tekhnologi semi intensif dan tradisional. Tekhnologi semi

intensif ini oleh pembudidaya menyebutnya sebagai tekhnologi tradisional plus.

Tekhnologi tradisional plus umumnya dilakukan oleh pembudidaya tambak
mantan pegawai PT. Sera yang berkolaborasi dengan pengusaha asal Taiwan.
Menurut petambak, keragaan produktivitas udang selama musim tanam tahun

2005 ini hampir tidak berbeda dengan musim tanam 20o4.|2OO5. Hal ini terjadi
mengingat penggunaan inputnya relatif sama walaupun telah terjadi peningkatan

harga input.
Gairah peningkatan produktivitas tambak udang dapat dilakukan jika dan

hanya jika adanya peningkatan permodalan dan tekhnologi budidaya melalui
pemberian bantuan modal dan penyuluhan. Berdasarkan hasil temuan lapangan
menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat pesisir dengan
bantuan dana sebesar Rp. 3,5 juta perha yang diberikan selama ini hampir tidak

c

rr

Tingkat Tekhnologi Budidaya

Tradisional Semi lntensif lntensif*)Parameter

1,750 0,400't,775Luas Penguasaan (ha)
2 8 32PaOat feUar (ekor/m')

122 120130Masa pemeliharaan
1.121,67 3.000123,6Produktivitas (kg/ha)
1,585 1,82

3o/o (1\,5%
(2) dan 10 %
(3) (4)

5 o/o (1\,10 %
(2)(3) dan 15 %
(4)

Tidak diukur
dan pasang
surut

Pergantian Air

129
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berarti bagi peningkatan produktivitas. 
. 
udang karena untuk . 

mencapai

pr"Jrf.ti,t"" 1,5 ton/[Jm-usim tanam dlpelukan minimal bantuan modal sebesar
'np.-i,s 

irirlna/mt. nngka ;antuan modal tersebut untuk pembelian pakan' obat-

obatan dan benur yang bermutu' Selain itu pemberiannya harus tepat waktu dan

sasarannya.

Keragaan PendaPatan Petambak

penerimaan dalam beberapa literatur menyebutnya revenue atau nilai produksi

;;; ;;;rkan hasil p"t"ri,n antara totil produksi udang dengan harga jual

i,ar"rg ."r[ panen. peiJapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan

biayiyang dikeluarkan selama proses produksi'

Dari aspek penerimaan, keragaan penerimaan petambak sangat terga.ntung pada

tor.i ploJrlti yang d;Eidengan. harga.iual udang' Dari hasil penelitian

diperoteh bahwa narga pit udang-berkisaiantara Rp. 35.000,-/kS.- lp. 40.000,-

/kg. Harga tersebut trigrt t"tg";tung pada ukuran udang (sLe)' Ada korelasi

positif antara Oesamya'iiuran-uOangldengan harganya, artinya semakin besar

ukuran udang maka t"r"tin tinggl harga nya' 
-Udang 

dengan .size 
50 (50

"x"ilfg), 
h;tianya aOaian np. e5='OOO,-rtg, UOang dengan size 40' harganya

"J"f"n'np 
+tr.OOO,-ng 

""dangkan 
udang dengan size 30. mencapai harga Rp'

+s-ooo,_lig. Atas das-ar hargl tersebut dengan produksi pa.da musim tanam

2005, maka keragaan p"n",iln"un dan pendipatan pembudidaya tambak pada

UerUagai tingkat t6Xnnoiogi dapat dibaca pada Tabel 4'

Tabel 4. Peneriman da
lntensifikasi

n Pendapatan Petambak Atas Dasar Tingkat
Musim Tanam Tahun 2005.

No Uraian
Semi intensifTradisional

1 Peneriman 4.326.000,- 41.358.333,-

2 Biava (Rp./ha/mt) 
-

2.601.375,88,- 15.553.057,88,-
1.570.333,-(10,1 o/o')

Tenaqa Keria 601.03 10

Benur
-- s57 3t5,-(13,74 %) 11 .918.

Urea 1 1

TSP
- ca3az,s;\1,71-b- 1 Yo243.587

24.3 16
NPK - sTtooo,-(14,42%\ I 11

Pakan --7d.7so.(12,02%) 6 1 95

tas.qqlrgJ_1-%L 400 4

alat 352 54% t.zaLSglJS @,Zt y"\

1 500Sewa lahan
Bunqa modal 79.146 75 %

3 Pendapatan
(Rp/ha/mt)

1.724.624,12 25.805.275,12

a

1

a
Sumber: Data Primer diolah, ( ) = struktur biaYa
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Bagi petambak tradisional biaya tenaga kerja merupakan komponen biaya
yang terbesar (31,30 oh) karena sifatnya yang padat tenaga kerja. Secara
berturut-lurut komponen biaya.yan* besar adalah"biaya benur, kapur, pakan,
obat-obatan. Biaya obat-obatan dianggap tinggi mengingat di daerah ini serangan
hama bisa menjadi penyebab gagal panen secara mendadak. Pada budidaya
tradisional komponen biaya pakan tergolong rendah karena budidaya udang
dengan tekhnologi ini masih mengandalkan pakan alami untuk pertumbuhan dan
perkembangan udang. Komponen biaya tersebut sangat berbeda dengan
pembudidaya tambak udang dengan tekhnologi semi intensif.

Bagi petambak semi intensif biaya pakan merupakan komponen terbesar
(50,22 %). Menebar lebih banyak benur berarti akan banyak pakan udang yang
dibutuhkan guna kebutuhan gizi udang sehingga pertumbuhan udang menjadi
lebih cepat dan baik. Kondisi ini pada gilirannya akan berdampak pada
produktivitas udang yang tinggi dengan syarat tidak terdapat gangguan penyakit
atau hal lain yang dapat menjadikan Suruival Rafe (SR) rendah. Tiga komponen
biaya yang besar lainnya berturut-turut adalah benur, kapur dan tenaga kerja.
Pemberian kapur yang banyak dengan harapan agar p' tanah dasar tambak
akan menjadi lebih baik, sedangkan penggunaan tenaga kerja yang tinggi
terutama untuk pemeliharaan dan keamanan.

Ditinjau dari aspek pendapatan, pendapatan pembudidaya tambak udang
dengan tekhnologi semi intensif jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
pembudidaya dengan tekhnologi tradisional. Pendapatan petambak semi intensif
lebih besar 10 kali lipat pendapatan petambak tradisional. lni terjadi karena pada
pembudidayaan tambak semi intensif satu-satunya andalan produksi adalah dari
udang, sedangkan pada tambak tradisional produksinya merupakan diversifikasi
udang dengan bandeng.

Devisa dari hasil tambak

Devisa dalam kamus istilah keuangan dan perbankan diartikan sebagai
alat pembayaran luar negeri atau nilai eksport suatu produk (Aliminsyah dan
Padji 2005). Devisa dari hasil tambak udang dihitung dari jumlah udang yang
diexport dengan harga udang pada negara tujuan dan harga udang tersebut
dihitung dengan menggunakan US $.

Hasil produksi tambak udang windu di Kabupaten Dompu dapat
dimanfaatkan untuk konsumsi sendiri dan juga untuk diperdagangkan pada pasar
lokal dan pasar daerah lain di Propinsi Nusa Tenggara Barat seperti di Mataram,
Bima dan Sumbawa Besar. Jumlah udang yang dialokasikan untuk konsumsi
sendiri dan perdagangan pada pasar lokal sangat sedikit karena sasaran utama
hasil produksi udang adalah untuk diekspor.

Berdasarkan data Dinas Perdagangan Kabupaten Dompu, hanya terdapat
sekitar 20 % hasil tambak udang yang beredar pada pasar domestik, seperti
restoran, rumah makan atau warung, hotel dan masyarakat lokat. Komoditas
udang tersebut beredar melalui pedagang pengecer dengan harga pada tingkat

c
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petambak sedikit di bawah harga untuk tujuan ekspor karena kualitas udang
relatif rendah dibandingkan dengan kualitas untuk tujuan ekspor.

Ekspor udang Kabupaten Dompu umumnya melalui pelabuhan ekspor

Tanjung Perak Surabaya dengan negara tujuan utamanya adalah Jepang,

Hongkong, Singapura, Amerika Serikat, lnggris dan Jerman (Dinas Perdagangan
Dompu, NTB 2005). Jumlah dan nilai ekspor udang dari daerah ini selama 7
tahun dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah dan nilai eksport udang windu Kabupaten Dompu (1998 -
2004

Sumber : BPS Dompu (2001- 2005) dan Dinas Perdagangan Kabupaten Dompu

2005
Keterangan : ') = Perkiraan 80 % dari produksi

g
6I
6

2500

2000

1 500

1 000
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0

---+-Jumlah Export
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---r- Nilai Export
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1234567
Tahun : 1=1998, 7=2OO4

Gambar 2. Perkembangan jumlah dan nilai ekspor udang windu Kabupaten
Dompu (1998 - 2004)

Pertumbuhan ekspor udang Kabupaten Dompu menunjukkan angka yang

sangat mengkhawatir. Pada tahun 1999 pertumbuhan ekspor udang sebesar -
38,44 persen dan menaik pada tahun 2000 sebesar 11,51 persen dan setelah itu

-,

a

Tahun Jumlah
Ekspor

Oon')

Harga
Ekspor
(uS $/kg)

Nilai Ekspor
(us $ ooo)

Pertumbuhan
Nilai Ekspor
(%)

1998 297,6 7,09 2.109,984

1999 160,16 8,11 1.298,898 -38,44

2000 167,84 8,63 1.448,459 11,51

2001 202,48 7,26 1.470,005 1,49

2002 181,6 6,71 1 .218,536 -17,11

2003 168,72 6,18 1.042,690 -14,43

2004 173,6 6,36 't.104,096 s,89
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terus menurun menjadi 1,49 persen. Rendahnya pertumbuhan ekspor sejalan
dengan menurunnya produksi udang dan rendahnya dukungan harga udang
ditingkat perdagangan internasional. Lesunya ekspor udang Kabupaten Dompu
hampir sejalan dengan pertumbuhan ekspor udang nasional dengan rata-rata
pertumbuhan ekspor nasional selama periode 2000 - 2004 sebesar -2,8 persen
setahun (Dirjen Perikanan Budidaya 2005).

Dampak Ekonomi Budidaya Tambak Udang

Pada musim tanam 2005 luas tambak yang aktif untuk budidaya udang
seluas 997 ha. Dari luas tersebut hanya 19 ha yang menerapkan tekhnologi semi
intensif dan seluas 978 ha merupakan tekhnologi tradisional serta sisanya
merupakan tambak yang diberokan. Pada kondisi sekarang (existng condition)
dampak budidaya udang terhadap aspek ekonomi seperti Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) sebesar Rp. 4,9 miliar, total produksi sebesar 142,2 lon,
total pendapatan petambak sebesar Rp. 2,9 miliar dan devisa sebesar US $
904.U4,49 Oabel6).

Tabel 6 . Dampak budidaya tambak saat ini lexisting conditionl terhadap
ekonomi musim tanam 2005

Sumber : Data primer dan sekunder diolah

Tabel 7. Perkiraan dampak budidaya tambak udang berkelanjutan terhadap
ekonomi

umber: Data primer dan sekundsdiolah
Pengembangan pengelolaan tambak udang sebanyak 50 persen dari

potensi (2.350 ha) merupakan lrns tambak yang berdimensi berkelanjutan.
Alokasi luas tambak tersebut adabh 352,5 ha untuk tambak intensif, 117,5 ha
untuk tambak semi intensif dan sisanya seluas 1.880 ha untuk tambak tradisional.

a

Kriteria
Ekonomi

Semi lntensif
(19 ha)

Tradisional
(978 ha)

Total

PDRB (Rp 000)
Produksi (kg)
Pendapatan Petambak(Rp
000)
Devisa (US $)

745. 910,55
21311,73

538 948,68
135 542,60

4230828,0
120880,8

2352921,3
768 801,89

4 976 738,55
142192,53

2 891 869,98
9Uy4,49

Kriteria
Ekonomi

lntensif
(352,5 ha)

Serni lntensif
(117,5 ha)

Tradisional
(1.880 ha)

Total
(2.350 ha)

PDRB (Rp. 000)
Produksi (kg)
Pndptn (Rp 000)
Devisa (US $)

24.675.000
705.000
14.100.000
3.587.040

4.512.867,88
13t.796,23
3.@.120,40
6m579,19

8.1 32.880
232.368
3.242.285,6
1.'t82.288,38

37.420.747,88
1.069.164,23
20.374.46
5.439.907,58
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DampakekonomiyangdapatditimbulkanuntukPDRBsebesarRp'37,4
miliar, produksi total sebesar 1.069,2 ton, total pendapatan petambak sebesar

Rp. 20,4 miliar dan devisa sebesar US $ 5,4 juta.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pada musim tanam 2005 dampak ekonomi yang ditimbulkan akibat

pengelolaan tambak udang terhadap PDRB, produksi, pendapatan' dan

devi-sa masing-masing sebesar 4,98 miliar rupiah; 14?'192,53 kg; 2,89 miliar

rupiah, dan US $ 904.344,49.
2. Pengembangan pengelolaan kawasan tambak udang sebanyak 50 Yo dari

pote'nsi mei.rpakan luas tambak yang berkelanjutan dengan perkiraan

dampak ekonomi terhadap PDRB sebesar Rp. 37,4 miliar, produksi total

sebesar 1.069,2 ton, total pendapatan petambak sebesar Rp. 20,4 millar dan

devisa sebesar US $ 5,4 juta.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat disarankan untuk perbaikan

pengembangan pengelolaan kawasan tambak udang Kabupaten Dompu sebagai

beri[ut : DarI luas tamUaX yang dimanfaatkan 19 ha tambak semi intensif dan 978

ha tambak tradisional masih memungkinkan untuk diperluas maupun ditingkatkan

tekhnologi budidayanya sampai 50 % guna meningkatkan dampak ekonomi.
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